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Abstrak

Anak-anak pada usia dibawah 1 tahun (balita) lebih rentan terkena penyakit, yang mengakibatkan
lingkungan sangat mempengaruhi kesehatan balita. Kesehatan anak menjadi salah satu hal yang
sangat penting terutama apabila anak dalam masa pertumbuhan. Pentingnya SOP menjadi salah satu
penilaian mutu pelayanan kesehatan baik instansi pemerintah maupun swasta. Adanya masukan dari
pasien selaku pengguna pelayanan sehingga pentingnya SOP pelayanan Rumah Sakit Umum sebagai
pedoman pelayanan sehingga diperoleh kepuasan bagia pasien. Tujuan penelitian ini adalah untuk
seberapa bermanfaat SOP yang disusun serta kepatuhan dokter memberikan pelayanan berdasarkan
SOP terhadap mutu pelayanan yang diterima pasien. Metode yang digunakan adalah Metode Forward
Chaining merupakan metode untuk penalaran dari suatu masalah dengan memberikan solusinya.
Penelitian ini sebagai produk teknologi terapan yang diharapkan memberi manfaat sebagai media
konsultasi atau instruktur bagi masyarakat pada umumnya, serta bagi dokter dan para medis pada
rumah sakit umum. Perancangan sistem ini telah dilakukan melalui aktivitas pengumpulan data,
perancangan rules, perancangan proses dan pengujian sistem. Dari pengumpulan data dan informasi
tersebut ditemukan fakta penyakit, keluhan, gejala dan saran penanganan. Hasil yang diperoleh dari
pengujian sistem dengan menggunakan aplikasi PHP MySQI menunjukkan bahwa hasil diagnosa dan
penyakit anak pada rumah sakit umum tanjung balai, memiliki sebanyak 10 data pasien yang telah
diteliti oleh pakar dan telah melakukan pengujian kesistem mencapai akurasi 80%.
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Abstract

Children under the age of 1 year (toddlers) are more susceptible to disease, which causes the
environment to greatly affect the health of toddlers. Children's health is one of the most important
things, especially when the child is in its infancy. The importance of SOP is one of the assessments of
the quality of health services for both government and private agencies. There is input from patients as
service users so that the importance of SOP for General Hospital services as service guidelines so that
patient satisfaction is obtained. The purpose of this study was to see how useful the SOPs were
compiled and the compliance of doctors in providing services based on SOPs on the quality of service
received by patients. The method used is the Forward Chaining Method which is a method for
reasoning from a problem by providing a solution. This research is an applied technology product that
is expected to provide benefits as a media for consultation or instructor for the community in general,
as well as for doctors and paramedics at public hospitals. The design of this system has been carried
out through data collection activities, design rules, process design and system testing. From the
collection of data and information found disease facts, complaints, symptoms and suggestions for
treatment. The results obtained from testing the system using the PHP MySQI application show that
the results of diagnoses and diseases of children at Tanjung Balai General Hospital have as many as
10 patient data that have been studied by experts and have carried out system testing to achieve an
accuracy of 80%.

Keywords: SOP, Forward chaining, rules, PHP MySQIl, Expert System, disease diagnosis.
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi semakin berkembang
pesat, maka semakin besar perkembangan yang
terjadi salah satu dalam bidang ilmu komputer,
sehingga banyak orang-orang menciptakan
sesuatu yang baru. Komputer yang pada awalnya
digunakan untuk mengelola suatu data dan
menyimpan data, saat ini sudah dapat
dimanfaatkan sebagai solusi terhadap masalah
yang dihadapi, seperti pada sistem pakar.

Perkembangan ilmu kedokteran juga
mengalami  kemajuan yang pesat dengan
ditemukannya penyakit-penyakit yang tidak
ditemukan sebelumnya. Para ahli terus
menemukan solusi untuk mengatasi
permasalahan  yang  sebelumnya  belum
ditemukan solusi terbaru sehingga memudahkan
bagi pasien untuk dapat berkonsultasi dan
menangani kepada dokter pakar. Kesehatan
adalah yang paling berharga bagi manusia
terutama bagi kedua orang tua terhadap anak
tercintanya, karena siapa saja bisa mengalami
gangguan kesehatan. Termasuk pada anak balita
sangat rentan terhadap penyakit sehingga terjadi
ketakutan tersendiri bagi orang tua (Sulaeman et
al., 2019).

Salah satu upaya untuk menjaga
keselamatan  pasien, dengan  menerapkan
Standart Operational Prosedure (SOP) dalam
setiap tindakan perawat. Keselamatan pasien
bertujuan untuk meningkatkan pelayanan dan
menghindari tuntutan malpraktek. Standart
Operational Procedure (SOP) adalah standart
yang harus dijadikan acuan dalam memberikan
setiap pelayanan.(Yanto, Werdiningsih and
Purwanti, 2017)

Standart kerja ini sekaligus dapat digunakan
untuk menilai kinerja instansi pemerintah secara
internal maupun eksternal. Meskipun demikian
sebagian besar perawat dalam melaksanakan
praktek keperawatan belum sesuai dengan SOP
yang ditetapkan oleh rumah sakit
umum.(Turang, 2018)

Kesehatan pada anak-anak selalu dirindukan
bagi setiap orang tua, terutama mengingat usia
anak-anak yang ada rentan terhadap penyakit.
Ini menjadi keresahan bagi orang tua. Ketakutan
ini bukan tanpa alasan, karena terkadang orang
tua yang sibuk menyebabkan keterlambatan
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dalam penanganan kesehatan mulut pada anak
Oleh karena itu, mereka membutuhkan dokter
untuk berobat atau berkonsultasi. Namun jam
kerja (praktek) yang dibatasi, sehingga
menyebabkan banyaknya pasien menunggu
harus rela membuat antrian sehingga terkadang
menyulitkan pasien.(Yuhandri and Winiarti,
2014)

Penyakit yang sering diderita pada anak
adalah penyakit pada sidrom. Sindrom iritasi
usus adalah yang ditandai dengan sakit perut dan
perubahan pola buang air besar. Rasa nyeri
dapat terjadi pada siapa anak ataupun orang
dewasa penyebab dapat difaktorkan pada pola
makanan, pada setres dan depresi bisa dapat
memperburuk gejala. Satu penyakit yang terjadi
pada anak adalah penyakit Tuberkulosis, dimana
suatu penyakit dapat menular dan berbahaya
yang terjadi oleh sekelompok  yaitu
Microbacterium Tuberkulosis. Setiap pasien
yang mengalami penyakit pada Tuberkulosis
dapat menularkan penyakitnya pada orang yang
berada di sekelilingnya. Karena masih banyak
orang yang tidak mengetahui gejala-gejala
tersebut dikarenakan kurangnya suatu informasi
ataupun kurangnya perhatian pada
kesehatan(Verina, 2015)

Kesehatan adalah prioritas yang psaling
berharga bagi setiap manusia karena manusia
tidak dapat memenuhi hidup mereka jika mereka
menderita penyakit. Ada banyak yang dapat
mempengaruhi pada kondisi kesehatan manusia,
mulai dari faktor pola makan maupun pola
hidup.  Lingkungan  hidup ini  dapat
menyebabkan banyak yang terjadi pada kuman
atau bakteri menyerang sistem kekebalan tubuh
manusia.(Pearson and Thomson, 2018)

Sistem pakar diagnosa penyakit ini dapat
dideteksi apakah seseorang Yyang diduga
menderita penyakit atau tidak, atau penyakit
lainnya. Untuk itu seorang dokter pakar
mendiagnosa dan menangani tingkat lanjut
sehingga orang yang menderita dapat menangani
dengan cepat.

Sistem pakar berdasarkan aturan adalah
sistem cerdas yang membuat keputusan cepat
dan berulang berdasarkan pada pengetahuan.
Basis pengetahuan dapat terbentuk melalui
mengawasi  ketiga kategori ini:  faktual,
sekuensial dan logis. Sistem berdasarkan aturan
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dapat diimplementasikan baik forward atau
backward chaining.(Gobel, 2018)

SOP adalah suatu set instruksi yang
memiliki kekuatan sebagai suatu petunjuk atau
direktif. Hal ini mencakup proses pelayanan
yang memiliki suatu prosedur pasti atau
terstandarisasi, tanpa kehilangan keefektifannya.

Permasalahan ketepatan diagnosis karena di
rumah sakit umum ini karena pernah
sebelumnya terjadi  keterlambatan  dalam
mendiagnosis gejala dan pasien, Keterlambatan
diagnosis karena banyaknya jumlah pasien yang
datang dan harus terlebih dahulu mendaftar
sehingga memakan waktu yang sangat lama
dalam penanganan penyakit anak.

Oleh  karena itu, penulis mencoba
merancang dan membangun sebuah sistem pakar
yang dapat membantu penderita dalam
menentukan gejala penyakit pada anak dengan
judul “Sistem Pakar Diagnosis Penyakit pada
anak dengan metode Fortward Chaining”.
Sistem ini diharapkan mampu menghasilkan
diagnosa bagi penderita penyakit.(Falatehan,
Hidayat and Brata, 2018)

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah teknik cara kerja
yang perlu dirancang dalam penyusunan tesis
menjadi  lebih mudah. Metodologi pada
penyusunan tesis ini dapat mengumpulkan data.
Data-data yang dikumpulkan  kemudian
dilakukan pengidentifikasi suatu masalah dan
kebutuhan, serta sistem yang akan dirancang.

Pada penelitian kali ini akan diproses cara
kerja permasalahan. Fungsi dari penelitian saat
ini dapat mempermudah oleh pakar dalam
mendiagnosa penyakit yang diderita seseorang
dan memberikn arahan pada suatu masalah.
Penelitian pada sistem pakar yakni melihat
masalah pendiagnosaan penyakit pada anak
dengan metode Forward Chaining yang sangat
membantu.(Fanny, Hasibuan and Buulolo, 2017)

Tujuan penelitian yakni melihat masalah
pendiagnosaan penyakit pada anak dengan
menggunakan metode Forward chaining dan
bahasa pemograman PHP. Dalam prosesnya
diperlukan literatur yang berguna untuk
pemahaman konsep dan pendalaman teori
tentang metode yang dibahas yaitu Forward
chaining dari beberapa jurnal. Pada tahap
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berikutnya yakni pengumpulan data dilakukan
observasi secara langsung.(Sajid and Hussain,
2018)

Pengujian Dengan Forward Chaining

Ahli Pakar Literatur Lain

~

. Pengetahuan
Pakar
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Antar Muka - ;
¢ NN Pengguna » Mesin Inferensi
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Tindakan

Gambar 3.1 : Alur kerja Metode Forward
Chaining

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ~ ini  menggunakan  sampel
sebanyak 10 Penyakit terbesar pada anak
dirumah sakit umum tanjung balai pada tahun
2018. Pada sistem ini langkah pertama yang
dilakukan oleh pasien untk menginpu gejala
penyakit anak dan mendapatkan hasil dari
dokter.

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian
sistem untuk memeriksa apakah suatu sistem
perangkat lunak yang dihasilkan sudah dapat
dijalankan dengan baik ata tidak. Pengujian
sistem merupakan hal terpenting yang bertujuan
untuk menemukan kesalahan-kesalahan atau
kekurangan-kekurangan pada sistem yang di uji.

Untuk itu diperlukan pengujian sistem untuk
dapat menjadikan sistem yang layak dan diuji
coba sistemnya apakah sudah layak atau belum.
Setelah melakukan pengujian sistem akan
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mendapatkan hasil yang sudah disepakati oleh
pakar.

Data yang didapat adalah data langsung
dokter pakar, apabila data gejala sudah
dikumpulkan maka data tersebut sudah layak
untuk diinputkan kedalam sistem. adalah gambar
input Data Gejala dari sistem yang sedang
dibangun untuk Rumah Sakit Umum Tanjung
Balai.

Berikut data input gejala dari dokter pakar
yang akan dimasukkan kedalam sistem, dapat
pada gambar 5.6 yaitu:

Gambar 5.6 Input Data Gejala
Pada gambar 5.6 diatas terdapat menu data

gejala yang digunakan untuk memasukkan
nama-nama gejala yang ada di rumah sakit
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umum tanjung balai ke dalam sistem. Setelah
semua data gejala di inputkan maka pasien akan
mendapatkan hasil dari pilihan-pilihan gejala
yang terpilih.

Input data adalah suatu alat yang digunakan
untuk menerima masukan data dan program
yang akan diproses di dalam komputer. Dimana
data bagian dari sistem yang saling berkaitan
dan saling terhubung satu sama lain. Jika tidak
ada data, maka tidak ada proses dalam sistem.

Berikut hasil dari gejala-gejala yang telah
diinputkan atau telah sesuai dialami oleh anak
balita dapat dilihat pada gambar 5.7.

Gambar 5.7 Hasil Konsultasi

Konsultasi adalah upaya meminta bantuan
kepada profesional dalam penanganan suatu
kasus yang sedang ditangani oleh ahli pakar
yaitu penanganan dalam penyakit anak balita.
Dari konsultasi kepada seorang ahli pakar akan
memberikan solusi dan penanganan yang sangat
terbaik dan memberikan kepuasan kepada pasien
atas solusi yang diberikan.  Sehingga
mengakibatkan pasien tidak mendapatkan
kekecewaan atas konsultasi yang kunjungi

Pengujian terhadap pasien yang di uji adalah
data yang didapat dari penelitian sebanyak 10
(Pasien), dapat dilihat pada tabel 5.1.

Tabel 5.1 Rekapitulasi Pengujian Sistem
Terhadap Para Pasien:

Berikut rumus yang digunakan  untuk
menghitung probabilitas akurat pada penyakit
anak, berikut dapat dilihat dibawah ini :

I:)jumlah

(Akurat) = jumlsh skurat & 1009

jumlah data

I:,jumlah (Tldak Akurat =

jumlah akurat % 1000

jumlah data

Jika dihitung probabilitasnya, akan diperoleh
hasil sebagai berikut :

P1o@kurat) = % x 100% =80%

P1o(tidak akurat=7; X 100% = 20%
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’ Nilai
Nomor Nama Catatan Dokter | Diagnosa Deguae Keakura
S Pakar
Sistem tan
, Kejang(4 Han), .
1 g‘*h,l“, Batuk, Kurang | Campak Rejang 0
anjaitan Demam
darah
Batuk, demam,
2 Zulhamsyah | panas, mata Campak Campak 1
putra merah
Kejang,
5 Fadilla Demam, Batuk, | Kejang Kejang i
Umarah Susah Bemafas, | Demam Demam
Diare
4 Riasya Demam, Batuk | Batuk Batuk 1
Manurung
Muhanmad | Mata pucat,
5 Syafiq demam sering | Batuk Batuk 1
Dalimunte | batuk
; Demam, batuk,
6 ll\{hﬁahul Pilek, Kejang, | Campak Campak 1
usna

Diare

Tidak selera
7 Nilda Sari | makan demam, | Gizi Buruk | Gizi Buruk 1
Lubis kurang gizi

Demam, lemah,
Syarifah batuk,

& Lubis pertumbuhan Raik Aask a
vanglambat
Roza Demam, Batuk,
9 Alfiandi Pilek Batuk Campak 0

Demam, Panas,
10 Muhanmad | Batuk, Mata
Fahmi merah

Kejang Kejang

Demam Demam z

Dari hasil probabilitas yang dicapai 80%,
dengan metode Forward Chaining yang
digunakan pada sistem ini menggunakan
representasi pengetahuan berupa aturan pada
gejala, menunjukkan bahwa sistem yang telah
digunakan cukup baik untuk dapat digunakan
dalam aplikasi berbasis Website. Namun
demikian, metode Forward Chaining kurang
tepat untuk kasus diagnosa penyakit yang
didapat. Karena penalaran dokter mengarah pada
kesimpulan tentang jenis penyakit, sehingga
sistem sedikit bingung untuk mengarahkan
gejala yang dialami pasien.

SIMPULAN

Berdasarka penelitian dan pembahasan yang
dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut :

1. Pada penelitian ini sudah dikembangkan
aplikasi  berbasis Website dengan
metode forward chaining  untuk
mendiagnosis  penyakit pada anak
dengan mencapai akurasi 80% dari 10
data pasien di rumah sakit umum
tanjung balai.
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2. Adanya mutu pelayanan dalam SOP
telah membantu dalam menangani
pasien dengan cepat.

3. Dengan adanya aplikasi ini dapat
membantu masyarakat umum dalam
mendiagnosa penyakit pada anak dengan
cepat tanpa harus bertemu langsung
dengan dokter.
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